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Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran rendahnya motivasi belajar siswa serta menguji pengaruh penerapan teknik WDEP dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA DDI Kalu-kalukuang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan eksperimen pre-test dan post-test. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas X dan XI yang berjumlah 60 siswa, sampel yang yang diambil sebanyak 24 siswa. Instrumen yang digunakan berupa observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif  dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada motivasi belajar siswa setelah penerapan teknik W DEP, hasil uji t mengonfirmasi adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Sehingga teknik WDEP terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini menegaskan bahwa konseling realitas dengan teknik WDEP dapat menjadi alternatif intervensi untuk membantu peningkatan motivasi belajar di lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Konseling Realitas, Teknik WDEP, Motivasi Belajar
Abstract: This study aims to describe the low level of student learning motivation and examine the effect of implementing the WDEP technique in improving student learning motivation at MA DDI Kalu-kalukuang. The research method used was quantitative with a pre-test and post-test experiment. The population in this study was all 60 students in grades 10 and 11, with a sample of 24 students. The instruments used were observation and questionnaires. Data analysis techniques used in this study were descriptive analysis and inferential statistical analysis. The results showed a significant increase in student learning motivation after implementing the WDEP technique. The t-test results confirmed a significant difference between pre-test and post-test scores. Therefore, the WDEP technique has proven effective in improving student learning motivation. These findings confirm that reality counseling using the WDEP technique can be an alternative intervention to help increase learning motivation in the school environment.
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PENDAHULUAN
Mengenal kata siswa pastilah yang terlintas didalam pikiran kita adalah seorang yang sedang menempuh pendidikan. Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki minat untuk belajar. Siswa merupakan subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Siswa memiliki tujuan dalam proses pembelajaran dan mereka berkeinginan untuk menggapai impian yang diharapkan dengan sebaik mungkin.
Jumlah siswa Indonesia banyak memiliki minat belajar yang sangat rendah, namun terkadang minat belajar peserta didik dapat berubah menjadi tinggi. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yaitu memiliki motivasi, memiliki perhatian yang tinggi agar apa yang dipelajari bermanfaat. Sementara siswa yang tampaknya tidak peduli tentang belajar cenderung untuk sering tidak masuk sekolah, siswa mengantuk, sering izin ke belakang waktu jam pelajaran, sering tidak menyelesaikan tugas rumah, kurangnya konsentrasi saat mata pelajaran sedang berlangsung, siswa sering mengobrol sama teman sebangkunya disaat jam pelajaran serta siswa memiliki hasil akademik yang rendah.
Menurut Rammadhan dan Yushita (2022) “Motivasi belajar adalah salah satu yang menjadi faktor krusial yang dapat menjadi penyebab keberhasilan akademik pada siswa”. Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk lebih giat belajar, mengatasi berbagai tantangan, dan mencapai prestasi akademik yang optimal. Namun, kenyataannya tidak semua siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Masalah ini menjadi perhatian sserius bagi para pendidik, psikolog pendididkan, dan pembuat kebijakan pendidikan.
Obsservasi awal di MA DDI Kalukalukuang menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam kategori kurang. Berdasarkan pengamatan peneliti, masih banyak siswa yang tidak menunjukkan perhatian atau keseriusan dalam belajar sehingga ketika guru bertanya terkait materi yang telah dijelaskan, mereka lebih diam atau tidak memberikan respon. Di samping itu juga terlihat kurangnya minat siswa dalam bertanya atau mengemukakan pendapat dan ini memungkinkan karena rendahnya rasa percaya diri mereka. Perilaku ini dapat dilihat dari siswa tidak memiliki perencanaan belajar, sering menunda tugas sekolah, kurang fokus dan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar, dan tidak merasa bersalah ketika tidak menyelesaikan tugas.
Salah satu metode yang menjanjikan adalah Konseling Realitas de ngan Teknik Wdep, karena merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh William Glasser yang menekankan pentingnya tanggung jawab pribadi dan kesadaran bahwa setiap individu memiliki kendali atas dirinya sendiri. Dengan begitu, siswa akan terdorong untuk belajar atas keinginan sendiri. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik WDEP (Want, Do, Evaluation, dan Planning) dimana setiap hurufnya mengandung gagasan-gagasan dalam setiap teknik. Teknik WDEP adalah akronim dari wants (keinginan), do (lakukan), evaluation (evaluasi), dan planning (perencanaan). Teknik ini digunakan untuk membantu konseli menilai keinginan-keinginannya, perilaku-perilakunya, dan kemudian merumuskan rencana-rencana. Motivasi belajar yang rendah juga menghambat perkembangan karakter siswa, karena mereka tidak terbiasa bertanggung jawab atas tindakan mereka dan cenderung menghindari tantangan, kondisi ini apabila tidak segera diatasi akan mempengaruhi efektifitas  pembelajaraan sehingga tujuan yang diharapkan tidak dapat tercapai.
Secara teoritis, teknik WDEP memiliki dasar kuat dalam teori (Mutiara Salsabila, 2024) yang mengatakan bahwa Teknik WDEP efektif digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode ini relevan diterapkan disekolah dalam bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, penelitian mengenai penerapan konseling realitas dengan teknik WDEP dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya di indonesia sangat penting untuk dilakukan.
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan  exsperimen serta menerapkan desain penelitian one group pretest – post test. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif mengunakan statistik deskriptif dan inferensial.  

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan kelas XI yang berjumlah 60 siswa. Jumlah sampel sebanyak 24 siswa, sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa siswa berada pada fase motivasi belajar rendah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial berupa uji-t (t-test).
A. HASIL PENELITIAN 
Hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian sesuai dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Setelah penulis mendapatkan data dari hasil penelitian yang telah terkumpul secara lengkap, maka langkah selanjutnya yang di lakukan penulis yaitu menyusun laporan dengan menganalisis data-data untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat empiris dan teruji keabsahannya. Data-data penulis tersebut akan penulis susun data sebuah laporan yang merupakan segala sesuatu yang dilakukan selama penelitian. Hasil analisis data penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Tabel 4. 2 Data Persentase Hasil Observasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Selama Penerapan Teknik WDEP

	Persentase
	 
	Pertemuan
	 
	 
	 

	
	Kategori
	I
	II
	III
	IV

	80% - 100%
	Sangat Tinggi
	-
	-
	14
	24

	60% - 79%
	Tinggi
	2
	22
	10
	-

	40% - 59%
	Sedang
	22
	2
	 
	 

	20% - 39%
	Rendah
	-
	-
	-
	-

	0% - 19%
	Sangat Rendah
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	24
	24
	24
	24


                                                                                                               Sumber:Analisis Data Observasi
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi dari 4 pertemuan menunjukkan hasil dari pertemuan pertama dengan total skor frekuensi 117 dengan persentase 29%, pada pertemuan kedua total skor frekuensi 156 dengan persentase 39%, peetemuan ketiga total skor frekuensi 185 dengan persentase 46%, dan pertemuan ke empat total skor frekuensi 220 dengan persentase 55%, maka hasil rekapitulasi tersebut disimpulkan bahwa penerapan teknik WDEP dalam empat kali pertemuan mengalami peningkatan.
	Interval
	Kategori Tingkat Motivasi Belajar Siswa
	Pre-test
	Post-test

	
	
	F
	%
	F
	%

	99-121
	Sangat Tinggi
	-
	-
	17  
	71%

	76 – 98
	Tinggi
	-
	-
	7
	29%

	53 – 75
	Rendah
	15
	63%
	-
	-

	30 – 52
	Sangat Rendah
	9
	37%
	-
	-

	Jumlah
	24
	100%
	24
	100%


Tabel 4. 4 Data Tingkat Motivasi Belajar Siswa di MA DDI Kalu-Kalukuang (Pre-test) dan sesudah (Post-test) pemberian Teknik WDEP
                                                                                                                   Sumber: hasil pretest-postest

Pada hasil tabel angket pre-test kelas eksperimen menunjukkan bahwa tingkat motivasi Belajar Siswa sebelum diberikan Konseling Realitas dengan teknik WDEP berada pada kategori sangat rendah sebanyak 9 responden (37%), kategori rendah sebanyak 15 responden (63%), kategori tinggi dan sangat tinggi, masing-masing sebanyak 0 responden (0%). Sedangkan hasil tabel angket post-test dapat dilihat bahwa rata-rata hasil setelah diberikan perlakuan teknik WDEP, berada pada kategori sangat tinggi 17 responden (71%), kategori tinggi sebanyak 7 responden (29%), kategori rendah dan sangat rendah, masing-masing sebanyak 0 responden (0%).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik WDEP secara efektif mampu meningkatkan motivasi Belajar Siswa, yang terlihat dari pergeseran kategori motivasi belajar siswa dari “rendah dan sangat rendah” menjadi “tinggi dan sangat tinggi” setelah perlakuan diberikan.

Tabel 4. 9 Uji T-test

	Paired Sampel Test

	
	
	Paired Differences
	T
	df
	Sig. (2-

	
	
	Mean
	Std. 
	Std. Error
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	Tailed)

	
	
	
	Deviation
	Mean
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest -Postest
	-27.16667
	7.55655
	1.54247
	-30.35752
	-23.97582
	-17.612
	23
	.000


Sumber : SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil uji t berpasangan, diperoleh nilai rata-rata perbedaan antara skor pre-test dan post test sebesar 27,16 dengan standar deviasi 7,55 dan nilai t sebesar 17,61 pada derajat kebebasan (df) 23. Nilai signifikan antara skor perfeksionis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan teknik WDEP. Dengan demikian, teknik WDEP terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
B. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang berjudul “Penerapan Konseling Realitas dengan teknik WDEP untuk Meningkatkan Motivasi Belajar pada Siswa MA DDI Kalu-Kalukuang”. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Setiap pertemuan memiliki fokus dan tahapan yang berbeda sesuai dengan komponen dalam teknik WDEP (Want, Doing, Evaluation, Planning). Pada pertemuan pertama (tahap Want), konselor membantu siswa mengenali apa yang mereka inginkan dan harapkan dalam kegiatan belajar. Siswa diajak untuk mengungkapkan tujuan pribadi, cita-cita, dan hal-hal yang mendorong mereka untuk belajar. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesadaran dan arah tujuan belajar yang jelas agar siswa memahami makna belajar bagi dirinya. Selanjutnya, pada pertemuan kedua (tahap Doing), siswa diajak untuk mengidentifikasi perilaku belajar yang selama ini mereka lakukan. Konselor menggali informasi mengenai aktivitas belajar siswa, seperti kebiasaan mengerjakan tugas, perhatian di kelas, cara belajar di rumah, dan penggunaan waktu luang. Melalui diskusi dan refleksi, siswa mulai menyadari perilaku yang mendukung maupun yang menghambat pencapaian tujuan belajar mereka. Tujuan dari tahap ini adalah agar siswa memahami bahwa perilaku yang dilakukan merupakan hasil dari pilihan pribadi, sehingga mereka memiliki tanggung jawab untuk mengubah perilaku yang kurang efektif menjadi perilaku belajar yang lebih produktif.

Pada pertemuan ketiga (tahap Evaluation), konselor mengajak siswa untuk mengevaluasi apakah perilaku yang mereka lakukan selama ini sudah sesuai dengan keinginan dan tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dalam proses ini, konselor membantu siswa untuk membedakan antara perilaku yang mendukung dan yang menghambat pencapaian hasil belajar. Tujuan dari tahapan ini untuk menumbuhkan komitmen dan tanggung jawab pribadi karena siswa mulai menyadari bahwa keberhasilan belajar bergantung pada usaha dan konsistensi mereka sendiri. Kemudian pada pertemuan keempat (tahap Planning), siswa dibimbing untuk menyusun rencana nyata dalam meningkatkan motivasi dan kebiasaan belajar. Konselor membantu siswa merancang langkah-langkah konkret, seperti membuat jadwal belajar, menentukan target prestasi, meningkatkan fokus saat belajar, dan menghindari perilaku menunda-nunda. Tahapan ini merupakan implementasi dari prinsip utama konseling realitas, yaitu mendorong individu untuk membuat pilihan yang bertanggung jawab dan bertindak nyata dalam mencapai tujuan hidupnya.
Pendekatan konseling realitas dengan teknik WDEP ini dilaksanakan agar siswa mampu meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap perilaku belajarnya sendiri. Melalui tahapan Want, Doing, Evaluation, dan Planning, siswa belajar untuk berpikir lebih realistis, mengambil keputusan yang tepat, serta melakukan tindakan yang sesuai dengan tujuan belajar yang ingin dicapai dan juga mampu menumbuhkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa, sehingga mereka tidak hanya belajar karena dorongan dari luar, tetapi juga karena kesadaran dan keinginan dari dalam diri untuk berprestasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Filsufah (2016) juga membuktikan konseling kelompok realita juga efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa konseling realita dengan menggunakan teknik WDEP dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa teknik WDEP memberikan pengaruh positif pada siswa yang sebelumnya yang mengalami motivasi belajar rendah menunjukkan tanda-tanda peningkatan terhadap motivasi belajar siswa setelah mengikuti serangkaian latihan teknik WDEP. Yenti Asrini & Mahyuni Harahap (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa pemberian intervensi teknik WDEP secara rutin selama satu minggu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.

Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari siswa dalam memahami dirinya dan situasi disekitar mereka. Selain itu, peningkatan antusiasme siswa selama proses pelatihan juga menjadi indikator keberhasilan dari intervensi yang diberikan. Jones (2018), menemukan bahwa teknik WDEP yang diterapkan disekolah mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penerapan teknik WDEP secara konsisten di lingkungan sekolah tidak hanya memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, tetapi juga membantu mereka untuk lebih mengenal diri dan mengembangkan sikap yang lebih baik dalam menghadaapi tantangan belajar.

Keberhasilan intervensi tidak hanya diukur melalui data tertulis, tetapi juga melalui perubahan sikap, semangat, dan kesediaan siswa untuk menerapkan teknik ini dalam kehidupan sehari-hari. Abdul Muhid (2021) menujukkn bahwa teknik WDEP mampu memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa yang sebelumnya menunjukkan ciri-ciri motivasi belajar rendah, seperti tidak memiliki perencanaan belajar, sering menundaan tugas sekolah, kurang fokus dan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar dan tidak merasa bersalah ketika tidak menyelesaikaan tugas. Setelah diberikan intervensi berupa pelatihan teknik WDEP selama beberapa sesi, siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan.

Kemajuan positif dalam suatu intervensi dikatakan berhasil ketika terdapat perubahan perilaku, sikap, atau respon yang meningkat ke arah yang lebih baik dibandinkan dengan kondisi sebelum intervensi diberikan. Hasil analisis, peningkatan jumlah siswa yang menunjukkan keaktifan dalam mengikuti teknik WDEP selama beberapa perteemuan merupakan indikator bahwa siswa mengalami perkembangan yang bermakna. Indikator keberhasilan intevensi psikologi dilihat dari perubahan perilaku non-verbal siswa  seperti peningkatan ketenangan, eksprei wajah yang lebih rileks, serta kemampuan siswa mengenali tanda-tanda motivasi belajar rendah. Kemajuan ini tidak hanya terlihat dari kehadiran siswa, tetapi juga keseriusan dan kemampuan siswa dalam mempraktikkan teknik WDEP.

Tingkat motivasi belajar seseorang dapat dikategorikan kedalam beberapa tingkat mulai dari sangat rendah, rendah, tinggi hingga sangat tinggi. Bergantung pada skor yang diperoleh dari hasil angket atau instrumen yang digunakan. Siswa pada pre-test yang termasuk dalam kategori sangat rendah dan sangat rendah berarti siswa memiliki motivasi belajar rendah yang nyata dan cenderung akan memberikan pengaruh yang negatif terhadap proses belajar siswa.

Sedangkan peningkatan skor motivasi belajar pada post-test, mayoritas siswa berada di kategori tinggi dan sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa teknik WDEP efektif dalam membantu siswa meningkatkan kesadaran diri, menetapkan tujuan belajar, mengevaluasi tindakan, serta menyusun rencana yang realistis. Sari & Wibowo (2020)  Menyatakan bahwa konseling realitas meningkatkan aktifitas belajar dan kesadaran siswa untuk bertanggung jawab terhadap tujuan akademik mereka.hal ini dibuktikan dengan hasil uji satistik yang menunjukkan perbedaan antara skor pre-test dan post-test.
Berdasarkan hasil analisis uji t, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai motivasi belajar siswa pada saat pre-test dan post-test setelah diberikan intervensi konseling realitas dengan teknik WDEP. Perbedaan rata-rata yang besar antara pre-test dan post-test menunjukkan bahwa teknik WDEP mampu memberikan perubahan nyata terhadap motivasi belajar siswa. Pada pre-test, siswa berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Sementara pada post-test, skor mereka naik ke kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berjalan efektif. Fitriani (2019) menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan pada motivasi belajar siswa setelah diberikan teknik WDEP, ditunjukkan melalui uji t yang signifikan.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan penerapan teknik WDEP dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA DDI Kalukalukuang, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Gambaran pelaksanaan penerapan teknik WDEP menujukkan bahwa siswa mampu mengikuti tahapan Latihan dengan baik sestelah diberikan bimbingan secara rutin.teknik ini dilaksakan dalam beberapa sesi, dengan mengidentifikasi pikiran siswa dan Latihan dalam menyususn pikiran yang baik secara teratur dan perlahan. Siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses Latihan dan mulai menerapkan Teknik ini secara mandiri saat siswa mulai jenuh atau bosan kareana belajar. (2) Gambaran perilaku siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik WDEP Sebelum penerapan teknik WDEP, siswa menunjukkan perilaku belajar yang rendah, seperti tidak memiliki perencanaan belajar, sering menunda tugas, kurang fokus dan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar, dan tidak merasa bersalah ketika tidak menyelesaikan tugas. Setelah diberikan konseling dengan teknik WDEP, perilaku siswa berubah menjadi lebih positif. Siswa mulai menunjukkan peningkatan konsentrasi, memiliki komitmen belajar yang lebih kuat, lebih bertanggung jawab terhadap tugas, lebih aktif dalam proses pembelajaran. Perubahan ini menunjukkan bahwa teknik WDEP mampu membantu siswa memahami hubungan antara pilihan perilaku dan tujuan belajar yang ingin dicapai. (3) Pengaruh penerapan teknik WDEP terhadap motivasi belajar siswa terbukti efektif digunakan. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang bermakna antara tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuaan. Selain itu, secara kuantitatif siswa terlihat lebih tenang, fokus, dan lebih optimis. Dengan demikian, Teknik ini dapat dijadikan salah satu metode intervensi sederhana namun efektif dalam membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,  khusunya dalam konteks Pendidikan

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1) Bagi Siswa diharapkan lebih konsisten menerapkan rencana perubahan yang telah disusun selama proses konseling, serta terus mengembangkan kebiasaan belajar yang positif. Siswa juga disarankan untuk lebih terbuka dan aktif dalam proses konseling agar dapat menemukan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. (2) Bagi guru atau konselor sekolah disarankan untuk mengintegrasikan teknik WDEP dalam layanan konseling individu maupun kelompok, terutama untuk siswa yang mengalami penurunan motivasi belajar. Guru BK dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam merancang program layanan yang lebih terarah untuk membantu siswa meningkatkan tanggung jawab dan komitmen belajar. (3) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas penelitian dengan jumlah sampel lebih besar, atau mengombinasikan teknik WDEP dengan pendekatan lain agar hasil penelitian lebih komprehensif. Disarankan pula untuk menambahkan instrumen observasi dan wawancara sehingga gambaran perubahan perilaku siswa dapat diperoleh lebih detail.
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